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Abstract. The purpose of the Community Partnership Program (PKM) activities is to provide knowledge and skills for the
children of the Muhammadiyah Sejati Orphanage in Makassar. The provided knowledge and skills are in the form of training in
making souvenirs with knitting techniques. Targeted outputs are souvenirs in the form of hijab accessories and key chains. The
provision of these skillsis based on several problemsin the Muhammadiyah Sejati Orphanage group namely: do not yet have the
knowledge and skills about knitting. To achieve the success target of this Community Partnership Program the solution offered is
to provide material with learning methods that are easily understood by the participants and accompany the participants as long
as activities is on progress. The result of PKM is the enhanced knowledge and skills to recognize and practice direct knitting
techniques, where they are directed at the creation of entrepreneuria -oriented objects.
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I. PENDAHULUAN Anak-anak yang berada pada Panti Asuhan Sejati
Panti Asuhan Sejati Muhammadiyah Makassar Muhammadiyah Makassar khususnya anak panti putri,

adalah salah satu panti asuhan yang dikdlolah oleh ~MeMiliki - potens - yang sangal  strategis  untuk

Organisas Muslim Muhammadiyah Cabang Makassar. ;neﬁngembangka? dir seh;rlggt;a merekfak ii(Ut berger?n
Panti asuhan ini selain berfungsi untuk menampung agal - anggota - masyar yang IxuL - membantu

embangunan menuju masyarakat adil segjahtera.
anak-anak yang kurang mampu dan membutuhkan pembe )

tempat tinggal, makanan dan pendidikan juga sekaligus Mengmgz_it z_anak-anak pa7nt| asuhan adalah_ merupakqn
menjadi keluarga pengganti bagi anak-anak  pant kaum miskin qtau dhg afa yang ada di Indonesia
asuhan. Panti Asuhan Sejati yang dikelola oleh Yayasan merupakan bagian dari komponen masyarakat dan

Muhammadiyah Cabang Makassar ini menampung anak memptunyaj hak al?:tn kevvajilbz_an yar:gk sama deng|1$
panti kurang lebih 50 orang yang berusia 5 tahun anggota - masyar yang fan  Untuk - memperoie
sampai 18 tahun. pendidikan yang layak diberikan kepada mereka baik

I I . meaui pemerintah, lembaga maupun kelompok
Beberapa jenis pelayanan yang diberikan panti . .
han d:l‘gm Jrangkapmgr{i ngkatlzanlg< ahter F;;ada masyarakat. Hal ini senada dengan yang dikemukakan

. oleh Sofiyatun Triastuti, Mulyadi, Pujiyanti Fauziah
masyarakat adalah dengan membentuk panti asuhan . :
dengan model  pesantren, memberikan tunan (2012) bahwa peranan panti asuhan adalah memberikan

keluarga, meningkatkan kemampuan fakir miskin, Eelayazan kurat_itf dan rehabilitat_i\k/e beraL:jpa bi;nkbingahn
keterampilan hidup meliputi: keterampilan produktif bfamgn 'nan Izleil u per:anamsn Sikap p t? an szuk aI
seperti  keterampilan bidang busana, keterampilan 'mbingan erampiian  berupa - pemberian

bidang boga, keterampilan komputer, keterampilan keterampi_lgn_ dan mema_nfatkan keterampilan - yang
. . mereka miliki secara maksimal

bengkel motor dan sebagainya. Kegiatan yang Salah satu bentuk untuk bant berdavak

dilakukan pada Panti Asuhan Sejati Muhammadiyah U bentuik untuk membantu memberdayakan

: . : ak-anak panti asuhan adalah dengan memberikan
Makassar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 2 ; i
Indonesia Nomor 92 Tahun 1988 Tentange?J ha bekal pengetahuan life skill guna membantu mereka
Kesgahteran Anak Bagi Anak Yang Mempunya agar memiliki keterampilan produktif. Keterampilan

dapat diberikan adalah keterampilan membuat
Masalah Pasal 6 ayat 2 bahwa Asuhan pada anak yang @ X : .
terlantar, miskin dan yatim diberikan antara lain berupa: souvenir dengan teknik mergjut untuk sefanjutnya dapat

N . dikembangkan sebagai modal untuk berwirausaha.
a. penyuluhan, bimbingan, dan bentuk bantuan lainnya ) : :
yang diperlukan; b. penyantunan dan pengentasan anak; Melraj UIk adalag metode er;embuat_ kain, pakauarll( at"’?”
c. pemberian/peningkatan dergjat kesehatan; d. pem- 8gleggn:npar: .Llfiga’. lin q a;(;:;irkg%a.n;lrji:gg/an a ur_w;:;;
berian/peningkatan kesempatan belgjar; e. pemberian/ aia bahang ;J(ai;c\n a gp o aIJ J a'ajk
peningkatan keterampilan. b yang disivat manual (menggunakan
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tangan) maupun menggunakan mesin rajut. Sedangkan
rajutan dapat diartikan bahan pakaian yang dibuat oleh
tangan maupun mesin rajut atau dapat pula diartikan
hasil mergjut. Hasil rgjutan dapat berupa pakaian, tas,
kaos kaki, topi, vest dan bau bayi, aneka suvenir
(gantungan kunci) (Siswanto, Dewi Astuti, Eko Yuni
Prihantono. 2016).

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka
sebagai salah seorang tenaga edukasi pada Jurusan
Pendidikan Kesgjahteraan Keluarga FakultasTeknik
Universitas Negeri Makassar, yang memiliki pengetahu-
an dan ketrampilan di bidang busana merasa terpanggil
untuk mengamalkan atau mengabdikan sebagian ilmu
yang dimiliki, kepada masyarakat yang memerlukan
pengetahuan dan keterampilan. Permasalahan dalam

pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut:
1. Anak Panti Asuhan Sejati  belum memiliki

pengetahuan dan keterampilan tentang merajut,
sementara keterampilan mergjut adalah keterampilan
yang dapat dikembangkan oleh anak panti sebagai
keterampilan produktif untuk menghasilkan sumber-
daya baik bagi diri sendiri maupun untuk keluarga
dan masyarakat

Anak panti asuhan Sejati di kota Makassar pada
umumnya adalah anak dari keluarga yang kurang
mampu, bahkan beberapa diantara mereka yang
tidak memiliki anggota keluarga.

Anak Panti Asuhan Sejati  yang dijarkan
keterampilan adalah anak panti Putri yang pada
umumnya masih berada dalam usia produktif,
sehingga dapat dengan mudah dilatih dalam
berbagai keterampilan salah satunya adalah
keterampilan merajut.

[I. METODE PELAKSANAAN

Prosedur tahapan yang akan dilakukan untuk
mendukung realisas solus yang ditawarkan adalah
sebagai berikut:

1. Meninjau lokasi tempat pelaksanaan PKM sebagai
bentuk dari observasi awal untuk mengetahui tindak
lanjut yang akan diberikan pada peserta atau anak
panti.

Melakukan pengurusan persuratan sebagai bagian
dalam pelaksanaan PKM.

Menyusun jadwal kegiatan PKM.

Menyiapkan bahan gjar untuk memudahkan peserta
dalam mengikuti program kegiatan.

Menyediakan bahan dan alat yang dibutuhkan pada
kegiatan PKM.

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang
telah disusun sampa peserta mampu melakukan
praktik menjahit busana pesta dengan teknik pola
yang simpel secara mandiri.
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7. Melakukan evaluasi kegiatan PKM untuk menilai
keberhasilan program yang telah dilakukan pada
peserta.

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk
menyelesaikan persoalan mitra yang telah disepakati
bersama adalah sebagai berikut:

1. Meakukan pendampingan pada peserta selama
proses kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
berlangsung.

Pendekatan pembelgjaran yang digunakan adalah
metode pembelgjaran langsung untuk memudahkan
peserta dalam mengikuti program kegiatan.

Metode pembelgjaran yang digunakan adalah
metode demosntrasi, ceramah, dan praktik langsung.

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Adanya dukungan dari ketua dan pengelola Panti
Asuhan untuk memperlancar kegiatan pelatihan pada
peserta.

Kesediaan mitra sebagai peserta pelatihan untuk
mengikuti kegiatan dengan motivasi yang tinggi
guna memperoleh hasil yang maksimal.

Adanya fasilitas tempat yang digunakan untuk
memperlancar jalannya program kegiatan.

B. Evaluas Pelaksanaan Program

Evaluas pelaksanaan kegiatan Program kemitraan
masyarakat pada kelompok anak panti asuhan Sejati
didasarkan pada:

1. Motivasi atau respon anak panti asuhan Sejati
Makassar dalam mengikuti program kegiatan.
Tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat souvenir dengan teknik merajut pada anak
panti asuhan.

Hasil karya membuat souvenir dengan teknik
merajut pada anak panti asuhan.

Pengetahuan dasar tentang wirausaha.

2.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM yang dilaksanakan pada Panti
Asuhan Sejati  Muhammdiyah Makassar membuat
souvenir dengan teknik merajut dapat terlaksana secara
baik. Terdapat tiga hal pokok yang diberikan dalam
kegiatan PKM ini yaitu keterampilan membuat souvenir
dengan teknik merajut, membuat kemasan souvenir agar
terlihat lebih menarik dan sosialisas wawasan kewira-
usahaan. Ketiga kegiatan yang diberikan pada peserta
anak panti asuhan merupakan kegiatan yang saling
berkaitan satu sama lain. Jumlah peserta yang mengikuti
kegiatan ini sebayak 15 orang remaja putri penghuni
panti asuhan.

Materi pelatihan pertama yang diberikan adalah
pendampingan dan pelatihan membuat souvenir dengan
teknik mergjut, setelah diberikan latihan dan contoh
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oleh team PKM Dosen PKK FT UNM terlihat bahwa
pada umumnya peserta sudah dapat mengetahui teknik
dasar mergjut dan mengembangkan menjadi berbagai
kreasi barang-barang souvenir. Keberhasilan pada
kegiatan ini tercapai sekitar 90 % jika dilihat dari hasil
yang dibuat oleh peserta. Kegiatan dan hasil karya yang
dibuat oleh anak panti dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Anak panti asuhan sedang latihan merajut souvenir

Kegiatan kedua yang diberikan pada anak panti
adalah pelatihan membuat kemasan untuk souvenir.
Tujuan pelatihan membuat kemasan ini adalah agar
peserta dapat mengetahui bahwa fungsi kemasan pada
barang yang telah dibuat adalah dapat menambah
estetika dan nilai jual lebih tinggi. Menurut Susetyarsi
(2012) bahwa kemasan merupakan hal yang penting
karena kemasan tidak hanya digunakan sebagai
pelindung terhadap produk, tetapi kemasan digunakan
juga sebagai media promosi untuk memikat konsumen
dalam mengambil keputusan untuk membeli produk.
Keberhasilan pada kegiatan ini tercapai sekitar 90%
jikadilihat dari antusias peserta menyelesaikan kemasan
yang dibuat.

Gambar 2. Sosiadlisasi kewirausahaan

Kegiatan ketiga yang dilakukan pada PKM di panti
asuhan adalah pengenalan wawasan kewirausahaan
yaitu mensosidisasikan tentang bagaimana peluang
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berwirausasha dengan membuat produk dari hasil
keterampilan membuat benda dengan teknik merajut.
Materi ini disampaikan tidak secara formal, tetapi
diberikan pada saat peserta dilatih mergjut sambil
diselingi pemberian motivasi kepada peserta bahwa
keterampilan membuat barang dengan teknik merajut
dapat bernilai jua dan dapat dikembangkan untuk
membuka peluang usaha.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan PKM vyang telah
dilakukan pada Panti Asuhan Sejati Muhammadiyah
M akassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan hubungan yang baik antara tim PKM
Dosen PKK FT UNM dengan mitra serta anak-anak
panti asuhan Sejati Muhammadiyah Makassar yang
bersedia meluangkan waktu untuk melaksanakan
kegiatan PKM dalam bentuk pemberian keterampil-
an meraj ut.

2. Terjadinya peningkatan pengetahuan tentang
keterampilan mergjut dan membuat kemasan yaitu
dari semula tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan sampai menghasilkan produk.

3. Terciptanya produk souvenir berupa rgjutan dengan
kemasan dari hasil kreativitas anak-anak panti
asuhan yang memiliki nilai jual.

4, Terbukanya pikiran dan wawasan kewirausahaan
bagi anak-anak panti asuhan untuk dikembangkan
lebih lanjut.
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